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Lampiran 1. Analisis Data Flesch Reading Ease 

Rumus Skor Flesch Reading Ease 

 

RE = 206.835 – 1.015 x (ASL)– 84.6 x (ASW) 

 

Keterangan: 

Average Sentence Length (ASL): rata-rata panjang kalimat (jumlah kata : jumlah kalimat) 

Average Syllables per Words (ASW): rata-rata suku kata (jumlah suku kata : jumlah kata) 

 

News Release 1 

“BMKG Peringatkan Ancaman Bencana Hidrometeorologi Usai Gempa” 

Jumlah kata: 669 kata 

Jumlah kalimat: 39 kalimat 

Jumlah suku kata: 1585 suku kata 

 

ASL: 669 : 39 = 17,15 

ASW: 1585 : 669 = 2,36 

RE = 206.835 – 1.015 x (17,15) – 84.6 x (2,36) 

RE= 206.835 – 17,4 – 199,6 = -10,165 (Sangat Sulit) 

 

News Release 2 

“Gelar SLG, BMKG Ingatkan Ancaman Gempabumi dan Tsunami Selatan Jawa” 

Jumlah kata: 691 kata 

Jumlah kalimat: 41 kalimat 

Jumlah suku kata: 1528 suku kata 

 

ASL: 691 : 41 = 16,85 

ASW: 1528 : 691 = 2,21 

RE = 206.835 – 1.015 x (16,85) – 84.6 x (2,21) 

RE= 206.835 – 17,1 – 186,9 = 2,835  (Sangat Sulit) 

 

 

News Release 3 

“BMKG: Fenomena La Nina Triple Dip Jadi Ancaman Negara-negara di Dunia” 

Jumlah kata: 530 kata 

Jumlah kalimat: 27 kalimat 



 

 

94 
 

Jumlah suku kata: 1212 suku kata 

 

ASL: 530 : 27 = 19,62 

ASW: 1212 : 530 = 2,28 

RE = 206.835 – 1.015 x (19,62) – 84.6 x (2,28) 

RE= 206.835 – 19,9 – 192,8 = -5,865  (Sangat Sulit) 

 

News Release 4 

“Gempa Cianjur Disebabkan Sesar Cugenang, BMKG Dorong Pemkab Cianjur Relokasi 9 Desa” 

Jumlah kata: 419 kata 

Jumlah kalimat: 25 kalimat 

Jumlah suku kata: 844 suku kata 

 

ASL: 419 : 25 = 16,76 

ASW: 844 : 419 = 2,01 

RE = 206.835 – 1.015 x (16,76) – 84.6 x (2,01) 

RE= 206.835 – 17,01 – 170,04 = 19,785  (Sangat Sulit) 

 

News Release 5 

“Perkuat Sistem Peringatan Dini Tsunami, BMKG Bentuk Konsorsium Berisi Pakar dan Peneliti” 

Jumlah kata: 647 kata 

Jumlah kalimat: 26 kalimat 

Jumlah suku kata: 1507 suku kata 

 

ASL: 647 : 26 = 24,88 

ASW: 1507 : 647 = 2,32 

RE = 206.835 – 1.015 x (24,88) – 84.6 x (2,32) 

RE= 206.835 – 25,25 – 196,27 = -14,685  (Sangat Sulit) 
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Lampiran 2. Kuesioner Cloze Test 

TINGKAT KETERBACAAN NEWS RELEASE MITIGASI BENCANA  

DI WEBSITE BMKG PERIODE 2022 

 

Terima kasih atas ketersediaan Saudara untuk mengisi kuesioner dalam penelitian dengan judul TINGKAT 

KETERBACAAN NEWS RELEASE MITIGASI BENCANA DI WEBSITE BMKG PERIODE 2022 

(Readability Research dengan Formula Flesch Reading Ease dan Cloze Procedure).  

 

Perkenalkan saya Ghina Hana Imtinan, mahasiswi tingkat akhir Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Humaniora dan Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya. Melalui kuesioner ini saya mohon waktu saudara 
untuk mengisi pertanyaan kuesioner dan pengisian 5 naskah news  release terkait mitigasi bencana. 

Kuesioner ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat keterbacaan Saudara sebagai 

komunikan dalam memahami teks.  

 
Kerahasiaan data yang Saudara berikan ketika mengisi kuesioner ini akan dijaga dengan baik.  

 

Salam,  

Ghina Hana Imtinan 

 

No Pertanyaan 

1. Apakah anda membaca news release terkait mitigasi bencana dari BMKG? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia 

a. 20-23 
b. 24-27 

c. 28-31 

4. Pendidikan Terakhir 

a. SMA 

b. S1 

c. S2 
d. S3 

5. Pekerjaan  
a. PNS 

b. Swasta 

c. Mahasiswa 

d. Lainnya 

6. Sejak kapan anda membaca news release di website bmkg.go.id? 

a. 6 bulan 
b. 1 tahun 

c. > 1 tahun  

7. Dalam satu bulan terakhir berapa kali anda membaca news release di 

website bmkg.go.id? 

a. Selalu (4x) 

b. Sering (3x) 
c. Jarang (1-2x) 

d. Tidak Pernah 

8. Selain dari website bmkg.go.id, apakah anda membaca news release BMKG 

di media lain? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Jika iya, di media apakah anda membaca news release BMKG? 

a. Instagram 
b. Twitter 

c. Facebook 



 

 

96 
 

10. Dalam enam bulan terakhir berapa kali anda membaca news release mitigasi 

bencana di website bmkg.go.id? 

a. Rendah (0-10x) 

b. Sedang (11-20x) 
c. Tinggi (21-30x) 

11. Menurut anda, bagaimana press release mitigasi bencana BMKG? 
a. Penting 

b. Tidak Penting 

12. Apa alasan utama anda membaca news release mitigasi bencana BMKG ? 

a. Kredibelitas BMKG 

b. Informatif 

c. Tema penting dan aktual bagi masyarakat 
d. Judul menarik perhatian 

e. Bahasa sederhana dan mudah dimengerti 

13. Setujukah anda uraian news release di BMKG memberikan informasi yang 

dibutuhkan? 

a. Setuju 

b. Tidak Setuju 

14. Bila tidak setuju, alasan anda menyatakan uraian di news release mitigasi 

bencana BMKG dapat dianggap memberikan informasi yang dibutuhkan? 
a. Informasinya tidak jelas 

b. Mengandung opini penulis 

c. Lainnya 

15. Apakah bentuk visual news release mitigasi bencana sudah menarik minat 

anda untuk membaca ? 

a. Ya 
b. Tidak 

16. Jika tidak menarik, bagaimana saran anda agar bentuk visual lebih menarik ? 
a. Jenis huruf diganti atau diperbesar 

b. Huruf judul lebih diperbesar 

c. Dilengkapi foto atau ilustrasi menarik 

d. Diganti dalam bentuk infografis/video 

17. Bagaimana menurut pendapat anda mengenai penggunaan kalimat dalam 

press release mitigasi bencana BMKG? 
a. Cenderung panjang dan bertele-tele 

b. Sudah efektif dan efisien 

c. Terlalu singkat sehingga menyebabkan kesulitan pembaca 

memahami maknanya 

18. Bagaimana penggunaan tata bahasa dan ejaan pada news release mitigasi 

bencana BMKG? 
a. Sudah sesuai dengan tata bahasa dan ejaan untuk news release di 

website resmi? 

b. Banyak menyalahi kaidah tata bahasa dan ejaan untuk news 

release di website resmi? 

19. Bagaimana kemudahan penggunaan istilah khusus pada news release 

mitigasi bencana BMKG? 
a. Dapat dan mudah dimengerti 

b. Sulit dimengerti 

c. Tidak dapat dimengerti 

20.  Saran anda terkait penggunaan istilah khusus di bidang mitigasi bencana 

pada news release? 

a. Memberikan penjelasan lebih lanjut 
b. Mengganti kata dengan istilah yang lebih mudah 

21. Bagaimana menurut anda terkait penyampaian pesan dalam news release 
mitigasi bencana BMKG? 

a. Dapat dan mudah dimengerti 

b. Sulit dimengerti 
c. Tidak dapat dimengerti 

22. Secara keseluruhan pendapat anda terkait penampilan news release mitigasi 
bencana? 

a. Baik 

b. Cukup baik 

c. Tidak baik 
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Berikut ada 5 naskah news release mitigasi bencana BMKG yang beberapa bagian sudah 

dikosongkan. Isilah bagian yang kosong dengan kata-kata yang menurut anda benar. Catat tanggal 

pengisian, waktu mulai dan waktu akhir pengisian setiap naskah news release.  

 
*Contoh:  

Tanggal Pengisian: 05 Maret 2023 

Waktu Mulai Pengisian: 10.20 WIB 

Waktu Akhir Pengisian: 10.50 WIB 
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Lampiran 3. Jawaban Cloze Test 

Tanggal Pengisian: 20 April 2023 

Waktu Mulai Pengisian: 20:00 WIB 

 

Nama: Abidatu Lintang 

 

NEWS RELEASE 1  

BMKG Peringatkan Ancaman Bencana Hidrometeorologi  

Usai Gempa 

 

PASAMAN BARAT (28 Februari 2022) – Badan Meteorologi, Klimatologi dan 1Geofisika memperingatkan 

adanya ancaman lanjutan usai guncangan gempa magnitudo 6.2 yang terjadi Jumat, 26 Februari 2022 lalu. 

Ancaman yang dimaksud BMKG 2tersebut berupa adanya potensi longsor, banjir, dan banjir bandang di area 

hulu sungai lereng Gunung Talamau. 

 

"Untuk gempa InsyaAllah perkembangannya 3lebih melandai. Artinya, gempa-gempa susulan yang terjadi 

semakin melemah menuju kestabilan," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati di Kabupaten Pasaman 

Barat, Sumatera Barat, MInggu (27/2). 

 

Dwikorita mengatakan, justru yang 4saat ini perlu diwaspadai adalah potensi bencana hidro meteorologi berupa 

potensi banjir ataupun banjir bandang serta longsor, mengingat saat ini masih musim penghujan. Masyarakat 

yang tinggal di 5sekitar aliaran sungai pada lereng G. Talamau harus lebih waspada dan siaga karena potensi 

tersebut bisa sewaktu-waktu terjadi. 

 

"Jadi kewaspadaan masyarakat harus 6meningkat, tidak lagi soal gempa tapi bencana akibat musim penghujan. 

Berdasarkan hasil survey, teridentifikasi 7aliran banjir sedimen mencapai radius kurang lebih 200 m dari tepi 

sungai. Maka warga yang bermukim 8 dan beraktivitas di sepanjang aliran sungai yg mengalir dari lereng atas 

G. Talamau dihimbau untuk menghindari zona dalam radius 200 meter dari tepi sungai, apabila hujan turun di 

lereng gunung tersebut. Situasi ini diperkirakan akan 9 terjadi hingga Maret - April," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyebut saat ini 10BMKG bersama Balai Wilayah Sungai (BWS) Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) terus melakukan upaya mitigasi guna mereduksi dampak jika sewaktu-waktu 

bencana hidrometeorologi menerjang. 

 

Pencegahan dilakukan BMKG dengan 11tetap memonitor cuaca dan intensitas hujan, serta BWS melakukan 

pengerukan sedimen lumpur atau material longsoran yang terjadi akibat gempa dan tersapu oleh hujan atau 

aliran sungai, dengan menggunakan alat berat, agar aliran air tidak meluap ke pemukiman warga. Upaya 

pengerukan ini juga 12bertujuan utk mencegah terbentuknya sumbatan material endapan longsoran pada 

lembah sungai. Sumbatan-sumbatan material tersebut 13sering terjadi akibat longsor saat gempa, dan akan 

berbahaya bila membendung aliran air hujan dan aliran sungai dari arah hulu. Pasalnya, bendung tersebut 

sewaktu- 14waktu dapat jebol bila air terus terakumulasi dan menekan, seiring dengan peningkatan curah hujan. 
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BMKG, lanjut dia, secara 15lebih intensif terus melakukan monitoring cuaca dengan menggunakan Radar 

Cuaca, serta memberikan prakiraan dan peringatan dini potensi cuaca ekstrem di area hulu sungai lereng 

Gunung Talamau. 

 

"Kami juga melakukan identifikasi 16wilayah bahaya di sempadan sungai dan sempadan lereng," ujarnya. 

 

Lakukan Survei Gempa 

 

Sementara itu, terkait gempa 17bumi, Dwikorita menyampaikan bahwa usai gempa melanda Pasaman Barat, 

BMKG langsung bergerak melakukan survei untuk memetakan tingkat kerentanan tanah terhadap guncangan 

gempa yg diverifikasi dengan pemetaan tingkat kerusakan bangunan. 

 

Tingkat kerentanan tanah dipetakan 18dengan melakukan pengukuran terhadap berbagai jenis tanah dan batuan 

di sekitar pusat gempa. 

BMKG juga terus memonitor 19dan memetakan gempa-gempa susulan, untuk memperkirakan kapan gempa 

susulan akan berakhir. 

 

Hasil survei disiapkan untuk 20disampaikan kepada Pemerintah Daerah, agar secara ketat memperhatikan 

"building code" utk standard bangunan tahan gempa, terutama pada zona-zona yang rentan mengalami 

guncangan gempa. 

 

Dari hasil pengukuran tersebut, selanjutnya akan dipetakan secara faktual zona mana saja yang rentan 

mengalami guncangan kuat di kemudian hari 

"Nantinya akan terverifikasi, mana-mana daerah dengan tingkat kerentanan atau guncanga tinggi, menengah 

dan rendah, sebagai informasi bagi pemerintah daerah dalam melakukan pembangunan kembali wilayah," 

terangnya. 

 

Dalam kesempatan tersebut, Dwikorita juga menghimbau kepada para korban gempa untuk kembali ke rumah 

masing-masing apabila kondisi rumah masih utuh dan berkategori layak huni, serta rumah tsb berada di luar 

zona 200 meter dari tepi sungai, mengingat gempa-gempa susulan yang terjadi usai gempa utama semakin 

melemah. 

 

"Tidak usah percaya hoax atau kabar bohong yang sengaja disebarkan untuk menakut-nakuti masyakarat. 

Pastikan informasi yang diperoleh valid langsung dari BMKG. Silahkan pantau terus kanal-kanal komunikasi 

BMKG. Bukan hanya update soal gempa, namun juga kondisi cuaca dan peringatan dini," pungkasnya. 

 

Dalam survei lapangan tersebut, Kepala BMKG, didampingi Kepala Pusat Seismologi Teknik - Rahmat 

Triyono, Kepala Balai Besar Wilayah 1 BMKG - Darmawan, serta Koordinator BMKG Propinsi dan lima 

Kepala Stasiun BMKG di WIlayah Sumatra Barat. BMKG juga berkoordinasi dengan BNPB, Bupati 

Kabupaten Pasaman Barat beserta jajarannya, terutama Kalaksa BPBD dan Kepala Dinas Kominfo, serta 

bersinergi dengan Tim Balai Wilayah Sungai setempat. (*) 

 

Waktu Akhir Pengisian: 20:13 WIB 
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Tanggal Pengisian: 20 April 2023 

Waktu Mulai Pengisian: 20:15 WIB 

 

Nama: Abidatu Lintang 

 

NEWS RELEASE 2  

Gelar SLG, BMKG Ingatkan Ancaman Gempa Bumi dan Tsunami Selatan Jawa 

 

CILACAP (28 Juli 2022) - Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, 1dan Geofisika (BMKG) Dwikorita 

Karnawati mengingatkan masyarakat akan ancaman gempa bumi dan tsunami di sepanjang selatan Pulau Jawa. 

Karenanya, Ia meminta pemerintah 2pusat dan masyarakat untuk terus meningkatkan kesiap-siagaan guna 

mengantisipasi skenario terburuk. 

 

"Cilacap yang berada di 3garis Pantai Selatan Jawa menghadap langsung zona tumbukan lempeng antara 

lempeng Samudera Hindia dengan lempeng Eurasia. Dari hasil pemodelan tsunami 4dengan skenario terburuk, 

dikhawatirkan berpotensi terjadi tsunami dengan ketinggian lebih dari 10 meter di pantai Cilacap, sebagai 

akibat dari gempabumi dengan kekuatan M = 8,7 pada zona megathrust dalam tumbukan lempeng tersebut," 

ungkap Dwikorita saat membuka sekolah lapang gempa bumi (SLG) yang digelar BMKG Stasiun Geofisika 

Banjarnegara di Cilacap, Rabu (27/7). 

 

Kegiatan SLG tersebut dihadiri 5Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti, Bupati Cilacap Tatto Suwarto 

Pamuji, Kepala Pusat Gempa Bumi dan Tsunami Bambang Setiyo Prayitno, Kepala Stasiun Geofisika 

Banjarnegara Setyoajie Prayoedhie, Kepala Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung Cilacap Taruna Mona 

Rachman, Kepala Badan Penanggulangan Bencana Saerah Kabupaten Cilacap - Wijonardi, dan sejumlah tamu 

undangan lain di Fave Hotel Cilacap. 

 

Dwikorita menyebut prakiraan skenario 6terburuk itu bukanlah ramalan, namun merupakan hasil kajian ahli 

dan pakar kegempaan. Namun perihal kapan waktunya 7tiba, kata dia, hal tersebut belum dapat diketahui, 

mengingat hingga saat ini belum ada satupun teknologi yang mampu memprediksi kapan terjadinya gempa. 

 

Perhitungan skenario terburuk tersebut, 8menurut Dwikorita menjadi pijakan untuk mempersiapkan langkah-

langkah mitigasi. Sehingga, andai kata terjadi 9gempa bumi dan tsunami sewaktu-waktu, diharapkan 

pemerintah dan masyarakat sudah siap dan tahu apa-apa saja yang harus dilakukan, termasuk kapan dan kemana 

harus berlari menyelamatkan diri secara mandiri atau kelompok. 

 

"Masyarakat harus paham apa 10yang mesti dilakukan dan disiapkan, termasuk sarana prasarananya, 

keterampilan untuk menyelamatkan diri, jalur evakuasi, tempat aman yang semua harus sudah dipersiapkan 

secara matang. Apa lagi, khusus Kabupaten Cilacap, wilayah pantai merupakan kawasan padat penduduk, 

termasuk kantor pemerintahan, pusat perekonomian, dan lain sebagainya," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan bahwa BMKG 11bekerja sama dengan pemerintah daerah , BNPB/BPBD dan multi 

pihak terkait, rutin menggelar SLG di titik-titik rawan gempa bumi dan tsunami karena sangat bermanfaat untuk 

memberi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan di daerah dalam mengelola 

risiko dan bencana. 
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"Keterlibatan pihak swasta di 12kawasan industri di Kab. Cilacap juga sangat dinantikan dalam menguatkan 

Sistem Peringatan Dini Daerah yang telah dibangun dengan swadaya masyarakat dengan jumlah yang masih 

terbatas. Mengingat kawasan industri dan 13lainnya di Pantai Cilacap juga masuk dalam zona rawan gempa 

dan tsunami, tentunya pihak swasta/industri harus bersiap pula dengan menguatkan Sistem Peringatan Dini di 

kawasan industri tersebut," imbuh Dwikorita. 

 

"Tanpa sistem mitigasi dan 14peringatan dini yang andal, dampak ikutan dari gempa dan tsunami di kawasan 

industri berpotensi memperparah intensitas kerusakan yang diakibatkan," lanjutnya 

 

Lewat SLG, BMKG memberikan 15penjelasan mengenai potensi bahaya gempabumi dan tsunami di daerah 

pelaksanaan. Sejak tahun 2021, pelaksanaan workshop SLG fokus pada edukasi gempabumi dan tsunami 

sekaligus menjadi wadah BMKG bersama masyarakat/komunitas untuk membentuk Masyarakat Siaga 

Tsunami (Tsunami Ready Community) untuk lebih menguatkan Ketangguhan Desa Tangguh Bencana 

(DESTANA) 

 

Pada pelaksanaan workshop SLG, 16BMKG juga membantu pemerintah daerah dengan memberikan Peta 

Bahaya Tsunami di lokasi pelaksanaan. Hal tersebut bertujuan agar 17sebagai acuan pemerintah daerah dalam 

menyusun mitigasi gempabumi dan tsunami di daerahnya. 

 

Sementara itu, Bupati Cilacap, Tatto Suwarto Pamuji, mengucapkan terimakasih dan memberikan apresiasi 

setinggi-tingginya kepada BMKG yang telah mengadakan SLG di Kabupaten Cilacap. 

 

"Gempa dan tsunami tidak 18ada yang bisa memprediksi, semuanya dari Tuhan, dari Allah. Jadi mau tidak mau, 

suka tidak suka harus siap. Kesiapan ini harus disertai dengan edukasi melalui SLG ini," kata Bupati. 

 

Tatto juga berharap, peserta 19yang mengikuti SLG bisa menyerap ilmu yang diberikan, menularkan, 

menerapkan dan menjelaskan kepada masyarakat terkait mitigasi bencana. 

 

Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti mengatakan, bahwa seluruh anggota Komisi V DPR RI sepakat 

untuk mendukung agar anggaran untuk BMKG bisa maksimal sehingga bisa dimanfaatkan untuk hal-hal 

penting terkait kebencanaan. 

 

"Anggaran ini bisa digunakan 20untuk sarpras, penguatan SDM, dan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat 

serta relawan bisa maksimal dilaksanakan, sehingga bisa meminimalkan efek-efek dari gempa itu sendiri," 

tuturnya. 

 

Sekolah Lapang Gempabumi (SLG) diadakan selama dua hari mulai 27 - 28 Juli 2022. Kegiatan itu diikuti oleh 

60 peserta yang berasal dari berbagai kalangan seperti TNI, Polri, BASARNAS, SATPOL PP, PMI, perwakilan 

SKPD, Kecamatan, Kelurahan/Desa, relawan dan masyarakat umum. (*) 

 

Waktu Akhir Pengisian: 20:28 WIB 
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Tanggal Pengisian: 20 April 2023 

Waktu Mulai Pengisian: 20:30 WIB 

 

Nama: Abidatu Lintang 

 

NEWS RELEASE 3 

BMKG: Fenomena La Nina Triple Dip Jadi Ancaman Negara-negara di Dunia 

 

JAKARTA (14 Oktober 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mengatakan 

fenomena La Nina "triple-dip" 2020-2023 (tiga tahun beruntun) menjadi ancaman bagi banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. 

 

Fenomena tersebut sebelumnya pernah 2terjadi dari 1973-1975 serta 1998-2001. Fenomena ini akan 

berpengaruh 3pada pola cuaca - iklim di Indonesia. Salah satunya menyebabkan sebagian 4wilayah Indonesia 

mengalami musim hujan lebih awal. 

 

La Nina sendiri adalah 5fenomena mendinginnya suhu permukaan laut (SML) di Samudra Pasifik bagian 

tengah dan timur di bawah kondisi normalnya. 

 

Di sisi lain, pendinginan 6terjadi di Samudra Pasifik tersebut diikuti oleh menghangatnya SML di perairan 

Indonesia sehingga menggiatkan pertumbuhan awan awan hujan dan meningkatkan curah hujan di wilayah 

Indonesia secara umum. 

 

Fenomena ini sudah dimulai 7pada pertengahan 2020 dan diprediksi akan tetap berlangsung hingga akhir tahun 

2022 dan kemungkinan berlanjut hingga awal tahun 2023, sehingga dinamai "Triple Dip". 

 

Hal tersebut mengemuka dalam 8pertunjukkan Mini Symposium 17th Annual Indonesia - U.S. BMKG - 

NOAA Partnership Workshop yang dilaksanakan secara virtual, Jumat (14/10/2022). Hadir sebagai pembicara 

dalam acara tersebut diantaranya Sidney Thurston, Ph.D, Dr. Andri Ramdhani, Prof Mike McPhadden, Dr. 

Amsari Setiawan, dan Dr. Chidong Zhang. 

 

"Triple Dip La Nina 9merupakan fenomena unik. Masyarakat dan pemerintah pusat 10hingga daerah perlu 

mewaspadai terjadinya bencana hidrometeorologi basah seperti banjir, bandang, angin kencang, cuaca ekstrem, 

tanah longsor, dan lain sebagainya," tutur Dwikorita. 

 

Dipaparkan Dwikorita, pola cuaca 11La Nina adalah salah satu dari tiga fase El Nino Southern Oscillation 

(ENSO). Ini mengacu pada suhu 12permukaan laut dan arah angin di Pasifik dan dapat beralih antara fase 

hangat yang disebut El NiNo, fase yang lebih dingin dengan sebutan La Nina, dan fase netral. 

 

Fenomena La Nina membawa 13pengaruh peningkatan curah hujan di banyak tempat di Indonesia, meski 

sebenarnya dampak La Nina tidak pernah sama karena dipengaruhi faktor lainnya. 
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"Yang perlu juga diwaspadai 14yaitu penyakit yang biasa muncul di musim hujan, mulai dari diare, demam 

berdarah, Leptospirosis, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), penyakit kulit, dan lain sebagainya. Semua 

harus bersiap," imbuhnya. 

 

Perkuat Kerjasama dengan NOAA 

Sementara itu, dalam kesempatan 15tersebut Dwikorita juga menyampaikan bahwa BMKG berkolaborasi 

dengan National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) guna memperkuat sistem peringatan dini 

di Indonesia mengantisipasi dahsyatnya arus perubahan iklim. Kerjasama tersebut dikoordinasikan oleh Kapus 

Diklat BMKG Dr. Nelly Florida Riama. 

 

Kolaborasi yang dilakukan berupa 16pengamatan dan analisis guna peningkatan akurasi informasi cuaca dan 

iklim di Indonesia. Selain itu juga digelar workshop, seminar, simposium, dan berbagai pelatihan lain guna 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) BMKG. 

 

Dwikorita mengatakan, kerjasama BMKG 17dengan NOAA telah berlangsung cukup lama, dan telah 

diwujudkan dalam berbagai macam program bersama. Salah satunya yang merupakan 18rencana rutin tahunan 

yakni dengan melakukan pelayaran ke Samudra Hindia untuk melakukan perawatan Buoy serta melakukan 

pengukuran variabel laut hingga kedalaman 5000 meter. Hasil dari pengukuran ini 19kemudian dianalisis 

bersama dan disajikan dalam tulisan ilmiah yang dipresentasikan dalam seminar internasional. 

 

"BMKG dan NOAA juga 20melakukan kegiatan Indonesia Prima (Indonesia Program Initiative on Maritime 

Observation and Analysis) yakni ekspedisi yang bertujuan untuk meningkatkan kerapatan observasi cuaca dan 

prediksi cuaca kelautan di Samudra Hindia," terangnya. 

 

Kerjasama strategis ini, lanjut Dwikorita, adalah bagian dari upaya BMKG untuk berdiri sejajar dengan pusat 

iklim global lainnya. Apalagi, letak Indonesia yang sangat strategis sehingga dapat memainkan peran penting 

dalam pemantauan cuaca dan iklim global. (*) 
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NEWS RELEASE 4 

Gempa Cianjur Disebabkan Sesar Cugenang, BMKG Dorong Pemkab Cianjur Relokasi 9 Desa 

 

JAKARTA (9 Desember 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mendorong 

Pemerintah Daerah Cianjur segera merelokasi permukiman warga di sepanjang zona patahan atau Sesar 

Cugenang. Area sesar seluas kurang 2lebih 9 kilometer persegi tersebut dinyatakan sebagai zona berbahaya 

untuk dihuni karena rawan gempabumi. 

 

"Pemicu gempa Cianjur Magnitudo 5.6 pada 21 November 2022 lalu adalah patahan atau Sesar Cugenang. Ini 

adalah sesar yang 3telah teridentifikasi dalam survei yang dilakukan BMKG," ungkap Dwikorita dalam 

Konferensi Pers di Jakarta, Kamis (8/12). 

 

Dwikorita menyebut, karena jalur 4tersebut ada di wilayah Cugenang maka dinamakan Sesar Cugenang. 

Sebelumnya, kata dia, gempa 5tersebut diduga disebabkan aktivitas Sesar Cimandiri karena pusat gempa 

berada di dekat sesar tersebut. 

 

Namun setelah dilakukan analisis 6mengenai mechanism dan sebaran titik gempa-gempa susulan, analisis citra 

satelit dan foto udara, serta survei lapangan secara 7mendalam oleh BMKG terhadap pola sebaran dan 

karakteristik surface rupture (retakan/rekahan permukaan tanah), sebaran titik longsor, kelurusan morfologi, 

dan pola 8sumber kerusakan bangunan, maka disimpulkan bahwa gempa Cianjur disebabkan oleh sesar baru 

Cugenang. 

 

Dwikorita memaparkan, Sesar Cugenang 9berada sepanjang kurang lebih 9 kilometer dan melintasi sedikitnya 

9 desa. Dari 9 desa yang 10terdampak Sesar Cugenang, delapan di antaranya termasuk Kecamatan Cugenang. 

Kedelapan desa itu di 11daerah Desa Ciherang, Desa Ciputri, Cibeureum, Nyalindung, Mangunkerta, 

Sarampad, Cibulakan, dan Desa Benjot. Satu desa terakhir, Nagrak, lokasinya di dalam wilayah Kecamatan 

Cianjur. 

 

"Karena Sesar Cugenang adalah 12gempa aktif, maka rentan kembali mengalami pergeseran atau deformasi, 

getaran dan kerusakan lahan, serta bangunan. Area sepanjang patahan harus 13dihindari dari peruntukkan 

sebagai permukiman, sehingga jika terjadi gempabumi kembali di titik yang sama, tidak ada korban jiwa 

maupun kerugian materil," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan, penemuan atau 14ditemukannya zona patahan baru ini sangat vital dalam 

mendukung proses rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai bangunan yang terdampak gempa, November lalu. 

Karena, jangan sampai dalam 15pelaksanaannya, rumah warga maupun berbagai fasilitas umum dan sosial 

lainnya kembali didirikan di jalur gempa tersebut. 
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Namun demikian, lanjut Dwikorita, 16wilayah tersebut bukan berarti tidak bisa dimanfaatkan. Menurutnya, 

area yang berada 17pada jalur Sesar Cugenang tetap bisa dimanfaatkan untuk keperluan pertanian, kawasan 

konservasi, lahan resapan, maupun dikembangkan 18menjadi destinasi wisata dengan konsep ruang terbuka 

tanpa bangunan permanen. 

 

"Poin utamanya, area lintasan 19sesar Cugenang terlarang untuk bangunan tempat tinggal maupun bangunan 

permanen lainnya," pungkasnya. 

 

Sementara itu, turut hadir 20di konferensi pers tersebut yaitu Deputi Geofisika Dr. Suko Prayitno, Kepala Pusat 

Gempabumi dan Tsunami Dr. Daryono, M.Si, Plt.Kepala Pusat Seismologi Teknik, Geopotensial dan Tanda 

Waktu Dr. Muzli, M.Sc, serta Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Dr. Supriyanto Rohadi, M.Si, 

Koordinator BMKG Jawa Barat Teguh Rahayu, M.Si, serta seluruh anggota tim survey Sesar Cugenang. (***) 
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NEWS RELEASE 5  

Perkuat Sistem Peringatan Dini Tsunami, BMKG Bentuk Konsorsium Berisi Pakar dan Peneliti 

 

JAKARTA (25 Agustus 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) membentuk 

konsorsium Gempabumi dan Tsunami Indonesia (KGTI) guna memperkuat sistem peringatan dini tsunami. 

Konsorsium tersebut berisi para 2pakar dan peneliti gempabumi dan tsunami dari berbagai 

Kementerian/Lembaga terkait, Perguruan Tinggi, dan praktisi kebencanaan. 

 

"Konsorsium ini sebagai respon 3BMKG terhadap kecenderungan aktivitas gempabumi yang terus meningkat 

dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir dan juga adanya fakta bahwa mekanisme pembangkit tsunami 

semakin kompleks," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati dalam penandatangan Perjanjian Kerjasama 

(PKS) Sistem Processing InaTEWS Merah Putih dan Peluncuran KGTI di Jakarta, Kamis (25/8/2022). 

 

Dwikorita mengatakan, kehadiran KGTI 4ini juga guna semakin meningkatkan kemandirian bangsa untuk 

penguatan operasional Sistem Peringatan Dini Tsunami. Strategi ini, kata dia, 5dilakukan  sebagai bagian dari 

ikhtiar dan komitmen BMKG dalam mewujudkan zero victim. 

 

KGTI sendiri dibagi dalam tiga kelompok kerja yaitu, pertama kelompok kerja gempabumi. Kedua, kelompok 

kerja tsunami. Dan ketiga, kelompok kerja 6evaluasi dan pengembangan/penguatan sistem monitoring, analisis, 

dan diseminasi gempabumi dan tsunami. Secara umum, lanjut Dwikorita, 7tujuan utama KGTI adalah 

mendukung pengembangan InaTEWS, memberikan evaluasi, dan rekomendasi terhadap sistem operasional 

monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami di BMKG. Dwikorita optimistis, kehadiran KGTI ini 

mampu memperkuat sistem peringatan dini tsunami yang dibangun oleh BMKG. 

 

"Pelibatan ahli, pakar, dan 8peneliti dari berbagai institusi dan perguruan tinggi tentunya akan semakin 

memperkuat BMKG, terutama terkait data dan informasi yang dihasilkan," ujarnya. 

 

Dwikorita menyebutkan sejumlah perguruan 9tinggi yang terlibat dalam konsorsium ini di antaranya 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Indonesia (UI), Institut Teknologi Bandung (ITB), dan Institut 

Teknologi Sepuluh November (ITS), serta beberapa pakar kebumian dari Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). 

 

Sejumlah manfaat yang diharapkan 10melalui dibentuknya KGTI bagi BMKG yaitu, pertama, memberikan 

masukan dalam pengembangan keilmuan dan teknologi untuk operasional Monitoring dan Analisis 

Gempabumi, yang meliputi strategi monitoring, pengolahan, analisis data, modelling, diseminasi, emerging 

teknologi, dan pengembangan aplikasi, untuk mendukung terwujudnya Sistem Monitoring, Processing dan 

Disseminasi yang handal. 
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Kedua, memberikan masukan dalam 11mengembangkan keilmuan dan teknologi untuk operasional Peringatan 

Dini Tsunami, terutama dalam strategi dan kebijakan pengamatan tsunami, pengolahan dan analisis data 

tsunami, modelling, diseminasi dan layanan peringatan dini tsunami. Dan ketiga, memberikan masukan 
12untuk evaluasi kinerja sistem monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami. 

 

Gerak Cepat Konsorsium 

 

Sementara itu, meski baru 13terbentuk, tambah Dwikorita, KGTI telah melakukan berbagai langkah awal 

penguatan sistem peringatan dini tsunami. Contohnya, Kelompok Kerja Gempabumi 14telah melakukan 

relokasi data gempa BMKG tahun 2009-2021 untuk identifikasi sesar aktif di Indonesia dan Model Bumi 

Regional dengan progress memodelkan kecepatan gelombang seismik regional untuk meningkatkan akurasi 

penentuan parameter gempabumi. Sedangkan Kelompok Kerja Tsunami 15akan membangun pemodelan 

tsunami atipikal Gunung Anak Krakatau (GAK), Gunung Ruang, Gunung Rokatenda, dan Gunung Gamkonora. 

 

Menurut Dwikorita, semakin cepat 16hal ini bergerak maka akan semakin baik, mengingat hingga saat ini 

bencana gempabumi dan tsunami tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi. Ditambah fakta bahwa masih 
17banyak sumber gempa yang belum terpetakan dengan baik, terutama sumber gempa di bawah laut. 

 

Ditegaskan Dwikorita, identifikasi sumber 18asal gempa merupakan dasar dari mitigasi bencana, termasuk 

mengurangi risiko bencana tsunami. Harapannya, meskipun saat ini 19kemampuan InaTEWS sudah setara 

dengan Sistem Peringatan Dini Tsunami yang dioperasikan oleh negara-negara maju seperti Australia, Jepang, 

dan India, dengan lompatan teknologi yang akan dibangun bersama oleh Konsorsium Gempabumi dan Tsunami 

Indonesia diharapkan akan diwujudkan informasi peringatan dini yang lebih cepat, lebih tepat, dan lebih akurat. 

 

"Salah satu inovasi yang 20dilakukan. konsorsium gempabumi dan tsunami ini adalah Sistem Processing 

Gempabumi dan Tsunami Merah Putih. Sistem ini akan menjadi sistem processing yang handal karya anak 

bangsa menggantikan sistem processing gempabumi dan tsunami yang dioperasikan saat ini. Pembangunan 

sistem ini adalah wujud kemandirian bangsa dan kepedulian negara terhadap jaminan keselamatan bangsa dari 

ancaman bahaya gempa dan tsunami," pungkasnya. 

 

Turut hadir dalam acara tersebut mendampingi Kepala BMKG, diantaranya Deputi Bidang Geofisika, Suko 

Prayitno Adi, Plt. Kepala Pusat Gempabumi dan Tsunami, Daryono, Plt. Kepala Pusat seismologi Teknik 

Geofisika Potensial dan Tanda Waktu, Muzli, Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Supriyanto 

Rohadi, serta Plh. Kepala Pusat Jaringan Komunikasi, Ikky Asih. (*) 
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NEWS RELEASE 1  

BMKG Peringatkan Ancaman Bencana Hidrometeorologi  

Usai Gempa 

 

PASAMAN BARAT (28 Februari 2022) – Badan Meteorologi, Klimatologi dan 1Geofisika memperingatkan 

adanya ancaman lanjutan usai guncangan gempa magnitudo 6.2 yang terjadi Jumat, 26 Februari 2022 lalu. 

Ancaman yang dimaksud BMKG 2yaitu berupa adanya potensi longsor, banjir, dan banjir bandang di area hulu 

sungai lereng Gunung Talamau. 

 

"Untuk gempa InsyaAllah perkembangannya 3jadi melandai. Artinya, gempa-gempa susulan yang terjadi 

semakin melemah menuju kestabilan," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati di Kabupaten Pasaman 

Barat, Sumatera Barat, MInggu (27/2). 

 

Dwikorita mengatakan, justru yang 4saat ini perlu diwaspadai adalah potensi bencana hidro meteorologi berupa 

potensi banjir ataupun banjir bandang serta longsor, mengingat saat ini masih musim penghujan. Masyarakat 

yang tinggal di 5sekitar aliaran sungai pada lereng G. Talamau harus lebih waspada dan siaga karena potensi 

tersebut bisa sewaktu-waktu terjadi. 

 

"Jadi kewaspadaan masyarakat harus 6berubah, tidak lagi soal gempa tapi bencana akibat musim penghujan. 

Berdasarkan hasil survey, teridentifikasi 7bencana banjir sedimen mencapai radius kurang lebih 200 m dari 

tepi sungai. Maka warga yang bermukim 8 dan beraktivitas di sepanjang aliran sungai yg mengalir dari lereng 

atas G. Talamau dihimbau untuk menghindari zona dalam radius 200 meter dari tepi sungai, apabila hujan turun 

di lereng gunung tersebut. Situasi ini diperkirakan akan 9 berlanjut hingga Maret - April," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyebut saat ini 10BMKG bersama Balai Wilayah Sungai (BWS) Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) terus melakukan upaya mitigasi guna mereduksi dampak jika sewaktu-waktu 

bencana hidrometeorologi menerjang. 

 

Pencegahan dilakukan BMKG dengan 11selalu memonitor cuaca dan intensitas hujan, serta BWS melakukan 

pengerukan sedimen lumpur atau material longsoran yang terjadi akibat gempa dan tersapu oleh hujan atau 

aliran sungai, dengan menggunakan alat berat, agar aliran air tidak meluap ke pemukiman warga. Upaya 

pengerukan ini juga 12diperlukan utk mencegah terbentuknya sumbatan material endapan longsoran pada 

lembah sungai. Sumbatan-sumbatan material tersebut 13sering terjadi akibat longsor saat gempa, dan akan 

berbahaya bila membendung aliran air hujan dan aliran sungai dari arah hulu. Pasalnya, bendung tersebut 

sewaktu- 14waktu dapat jebol bila air terus terakumulasi dan menekan, seiring dengan peningkatan curah hujan. 

 

BMKG, lanjut dia, secara 15lebih intensif terus melakukan monitoring cuaca dengan menggunakan Radar 

Cuaca, serta memberikan prakiraan dan peringatan dini potensi cuaca ekstrem di area hulu sungai lereng 

Gunung Talamau. 
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"Kami juga melakukan identifikasi 16wilayah bahaya di sempadan sungai dan sempadan lereng," ujarnya. 

 

Lakukan Survei Gempa 

 

Sementara itu, terkait gempa 17bumi, Dwikorita menyampaikan bahwa usai gempa melanda Pasaman Barat, 

BMKG langsung bergerak melakukan survei untuk memetakan tingkat kerentanan tanah terhadap guncangan 

gempa yg diverifikasi dengan pemetaan tingkat kerusakan bangunan. 

 

Tingkat kerentanan tanah dipetakan 18dengan melakukan pengukuran terhadap berbagai jenis tanah dan batuan 

di sekitar pusat gempa. 

BMKG juga terus memonitor 19dan memetakan gempa-gempa susulan, untuk memperkirakan kapan gempa 

susulan akan berakhir. 

 

Hasil survei disiapkan untuk 20diinformasikan kepada Pemerintah Daerah, agar secara ketat memperhatikan 

"building code" utk standard bangunan tahan gempa, terutama pada zona-zona yang rentan mengalami 

guncangan gempa. 

 

Dari hasil pengukuran tersebut, selanjutnya akan dipetakan secara faktual zona mana saja yang rentan 

mengalami guncangan kuat di kemudian hari 

"Nantinya akan terverifikasi, mana-mana daerah dengan tingkat kerentanan atau guncanga tinggi, menengah 

dan rendah, sebagai informasi bagi pemerintah daerah dalam melakukan pembangunan kembali wilayah," 

terangnya. 

 

Dalam kesempatan tersebut, Dwikorita juga menghimbau kepada para korban gempa untuk kembali ke rumah 

masing-masing apabila kondisi rumah masih utuh dan berkategori layak huni, serta rumah tsb berada di luar 

zona 200 meter dari tepi sungai, mengingat gempa-gempa susulan yang terjadi usai gempa utama semakin 

melemah. 

 

"Tidak usah percaya hoax atau kabar bohong yang sengaja disebarkan untuk menakut-nakuti masyakarat. 

Pastikan informasi yang diperoleh valid langsung dari BMKG. Silahkan pantau terus kanal-kanal komunikasi 

BMKG. Bukan hanya update soal gempa, namun juga kondisi cuaca dan peringatan dini," pungkasnya. 

 

Dalam survei lapangan tersebut, Kepala BMKG, didampingi Kepala Pusat Seismologi Teknik - Rahmat 

Triyono, Kepala Balai Besar Wilayah 1 BMKG - Darmawan, serta Koordinator BMKG Propinsi dan lima 

Kepala Stasiun BMKG di WIlayah Sumatra Barat. BMKG juga berkoordinasi dengan BNPB, Bupati 

Kabupaten Pasaman Barat beserta jajarannya, terutama Kalaksa BPBD dan Kepala Dinas Kominfo, serta 

bersinergi dengan Tim Balai Wilayah Sungai setempat. (*) 
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NEWS RELEASE 2  

Gelar SLG, BMKG Ingatkan Ancaman Gempa Bumi dan Tsunami Selatan Jawa 

 

CILACAP (28 Juli 2022) - Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, 1dan Geofisika (BMKG) Dwikorita 

Karnawati mengingatkan masyarakat akan ancaman gempa bumi dan tsunami di sepanjang selatan Pulau Jawa. 

Karenanya, Ia meminta pemerintah 2pusat dan masyarakat untuk terus meningkatkan kesiap-siagaan guna 

mengantisipasi skenario terburuk. 

 

"Cilacap yang berada di 3sepanjang Pantai Selatan Jawa menghadap langsung zona tumbukan lempeng antara 

lempeng Samudera Hindia dengan lempeng Eurasia. Dari hasil pemodelan tsunami 4dengan skenario terburuk, 

dikhawatirkan berpotensi terjadi tsunami dengan ketinggian lebih dari 10 meter di pantai Cilacap, sebagai 

akibat dari gempabumi dengan kekuatan M = 8,7 pada zona megathrust dalam tumbukan lempeng tersebut," 

ungkap Dwikorita saat membuka sekolah lapang gempa bumi (SLG) yang digelar BMKG Stasiun Geofisika 

Banjarnegara di Cilacap, Rabu (27/7). 

 

Kegiatan SLG tersebut dihadiri 5Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti, Bupati Cilacap Tatto Suwarto 

Pamuji, Kepala Pusat Gempa Bumi dan Tsunami Bambang Setiyo Prayitno, Kepala Stasiun Geofisika 

Banjarnegara Setyoajie Prayoedhie, Kepala Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung Cilacap Taruna Mona 

Rachman, Kepala Badan Penanggulangan Bencana Saerah Kabupaten Cilacap - Wijonardi, dan sejumlah tamu 

undangan lain di Fave Hotel Cilacap. 

 

Dwikorita menyebut prakiraan skenario 6terburuk itu bukanlah ramalan, namun merupakan hasil kajian ahli 

dan pakar kegempaan. Namun perihal kapan waktunya 7itu, kata dia, hal tersebut belum dapat diketahui, 

mengingat hingga saat ini belum ada satupun teknologi yang mampu memprediksi kapan terjadinya gempa. 

 

Perhitungan skenario terburuk tersebut, 8menurut Dwikorita menjadi pijakan untuk mempersiapkan langkah-

langkah mitigasi. Sehingga, andai kata terjadi 9gempa bumi dan tsunami sewaktu-waktu, diharapkan 

pemerintah dan masyarakat sudah siap dan tahu apa-apa saja yang harus dilakukan, termasuk kapan dan kemana 

harus berlari menyelamatkan diri secara mandiri atau kelompok. 

 

"Masyarakat harus paham apa 10yang mesti dilakukan dan disiapkan, termasuk sarana prasarananya, 

keterampilan untuk menyelamatkan diri, jalur evakuasi, tempat aman yang semua harus sudah dipersiapkan 

secara matang. Apa lagi, khusus Kabupaten Cilacap, wilayah pantai merupakan kawasan padat penduduk, 

termasuk kantor pemerintahan, pusat perekonomian, dan lain sebagainya," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan bahwa BMKG 11bekerja sama dengan pemerintah daerah , BNPB/BPBD dan multi 

pihak terkait, rutin menggelar SLG di titik-titik rawan gempa bumi dan tsunami karena sangat bermanfaat untuk 

memberi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan di daerah dalam mengelola 

risiko dan bencana. 
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"Keterlibatan pihak swasta di 12kawasan industri di Kab. Cilacap juga sangat dinantikan dalam menguatkan 

Sistem Peringatan Dini Daerah yang telah dibangun dengan swadaya masyarakat dengan jumlah yang masih 

terbatas. Mengingat kawasan industri dan 13usaha di Pantai Cilacap juga masuk dalam zona rawan gempa dan 

tsunami, tentunya pihak swasta/industri harus bersiap pula dengan menguatkan Sistem Peringatan Dini di 

kawasan industri tersebut," imbuh Dwikorita. 

 

"Tanpa sistem mitigasi dan 14informasi dini yang andal, dampak ikutan dari gempa dan tsunami di kawasan 

industri berpotensi memperparah intensitas kerusakan yang diakibatkan," lanjutnya 

 

Lewat SLG, BMKG memberikan 15penjelasan mengenai potensi bahaya gempabumi dan tsunami di daerah 

pelaksanaan. Sejak tahun 2021, pelaksanaan workshop SLG fokus pada edukasi gempabumi dan tsunami 

sekaligus menjadi wadah BMKG bersama masyarakat/komunitas untuk membentuk Masyarakat Siaga 

Tsunami (Tsunami Ready Community) untuk lebih menguatkan Ketangguhan Desa Tangguh Bencana 

(DESTANA) 

 

Pada pelaksanaan workshop SLG, 16BMKG juga membantu pemerintah daerah dengan memberikan Peta 

Bahaya Tsunami di lokasi pelaksanaan. Hal tersebut bertujuan agar 17menjadi acuan pemerintah daerah dalam 

menyusun mitigasi gempabumi dan tsunami di daerahnya. 

 

Sementara itu, Bupati Cilacap, Tatto Suwarto Pamuji, mengucapkan terimakasih dan memberikan apresiasi 

setinggi-tingginya kepada BMKG yang telah mengadakan SLG di Kabupaten Cilacap. 

 

"Gempa dan tsunami tidak 18satupun yang bisa memprediksi, semuanya dari Tuhan, dari Allah. Jadi mau tidak 

mau, suka tidak suka harus siap. Kesiapan ini harus disertai dengan edukasi melalui SLG ini," kata Bupati. 

 

Tatto juga berharap, peserta 19yang mengikuti SLG bisa menyerap ilmu yang diberikan, menularkan, 

menerapkan dan menjelaskan kepada masyarakat terkait mitigasi bencana. 

 

Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti mengatakan, bahwa seluruh anggota Komisi V DPR RI sepakat 

untuk mendukung agar anggaran untuk BMKG bisa maksimal sehingga bisa dimanfaatkan untuk hal-hal 

penting terkait kebencanaan. 

 

"Anggaran ini bisa digunakan 20untuk sarpras, penguatan SDM, dan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat 

serta relawan bisa maksimal dilaksanakan, sehingga bisa meminimalkan efek-efek dari gempa itu sendiri," 

tuturnya. 

 

Sekolah Lapang Gempabumi (SLG) diadakan selama dua hari mulai 27 - 28 Juli 2022. Kegiatan itu diikuti oleh 

60 peserta yang berasal dari berbagai kalangan seperti TNI, Polri, BASARNAS, SATPOL PP, PMI, perwakilan 

SKPD, Kecamatan, Kelurahan/Desa, relawan dan masyarakat umum. (*) 
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NEWS RELEASE 3 

BMKG: Fenomena La Nina Triple Dip Jadi Ancaman Negara-negara di Dunia 

 

JAKARTA (14 Oktober 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mengatakan 

fenomena La Nina "triple-dip" 2020-2023 (tiga tahun beruntun) menjadi ancaman bagi banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. 

 

Fenomena tersebut sebelumnya pernah 2terjadi dari 1973-1975 serta 1998-2001. Fenomena ini akan 

berpengaruh 3kepada pola cuaca - iklim di Indonesia. Salah satunya menyebabkan sebagian 4wilayah 

Indonesia mengalami musim hujan lebih awal. 

 

La Nina sendiri adalah 5kejadian mendinginnya suhu permukaan laut (SML) di Samudra Pasifik bagian tengah 

dan timur di bawah kondisi normalnya. 

 

Di sisi lain, pendinginan 6suhu di Samudra Pasifik tersebut diikuti oleh menghangatnya SML di perairan 

Indonesia sehingga menggiatkan pertumbuhan awan awan hujan dan meningkatkan curah hujan di wilayah 

Indonesia secara umum. 

 

Fenomena ini sudah dimulai 7pada pertengahan 2020 dan diprediksi akan tetap berlangsung hingga akhir tahun 

2022 dan kemungkinan berlanjut hingga awal tahun 2023, sehingga dinamai "Triple Dip". 

 

Hal tersebut mengemuka dalam 8peringatan Mini Symposium 17th Annual Indonesia - U.S. BMKG - NOAA 

Partnership Workshop yang dilaksanakan secara virtual, Jumat (14/10/2022). Hadir sebagai pembicara dalam 

acara tersebut diantaranya Sidney Thurston, Ph.D, Dr. Andri Ramdhani, Prof Mike McPhadden, Dr. Amsari 

Setiawan, dan Dr. Chidong Zhang. 

 

"Triple Dip La Nina 9merupakan fenomena unik. Masyarakat dan pemerintah pusat 10hingga daerah perlu 

mewaspadai terjadinya bencana hidrometeorologi basah seperti banjir, bandang, angin kencang, cuaca ekstrem, 

tanah longsor, dan lain sebagainya," tutur Dwikorita. 

 

Dipaparkan Dwikorita, pola cuaca 11La Nina adalah salah satu dari tiga fase El Nino Southern Oscillation 

(ENSO). Ini mengacu pada suhu 12permukaan laut dan arah angin di Pasifik dan dapat beralih antara fase 

hangat yang disebut El NiNo, fase yang lebih dingin dengan sebutan La Nina, dan fase netral. 

 

Fenomena La Nina membawa 13akibat peningkatan curah hujan di banyak tempat di Indonesia, meski 

sebenarnya dampak La Nina tidak pernah sama karena dipengaruhi faktor lainnya. 
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"Yang perlu juga diwaspadai 14yakni penyakit yang biasa muncul di musim hujan, mulai dari diare, demam 

berdarah, Leptospirosis, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), penyakit kulit, dan lain sebagainya. Semua 

harus bersiap," imbuhnya. 

 

Perkuat Kerjasama dengan NOAA 

Sementara itu, dalam kesempatan 15itu Dwikorita juga menyampaikan bahwa BMKG berkolaborasi dengan 

National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) guna memperkuat sistem peringatan dini di 

Indonesia mengantisipasi dahsyatnya arus perubahan iklim. Kerjasama tersebut dikoordinasikan oleh Kapus 

Diklat BMKG Dr. Nelly Florida Riama. 

 

Kolaborasi yang dilakukan berupa 16pengamatan dan analisis guna peningkatan akurasi informasi cuaca dan 

iklim di Indonesia. Selain itu juga digelar workshop, seminar, simposium, dan berbagai pelatihan lain guna 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) BMKG. 

 

Dwikorita mengatakan, kerjasama BMKG 17beserta NOAA telah berlangsung cukup lama, dan telah 

diwujudkan dalam berbagai macam program bersama. Salah satunya yang merupakan 18kegiatan rutin tahunan 

yakni dengan melakukan pelayaran ke Samudra Hindia untuk melakukan perawatan Buoy serta melakukan 

pengukuran variabel laut hingga kedalaman 5000 meter. Hasil dari pengukuran ini 19kemudian dianalisis 

bersama dan disajikan dalam tulisan ilmiah yang dipresentasikan dalam seminar internasional. 

 

"BMKG dan NOAA juga 20melakukan kegiatan Indonesia Prima (Indonesia Program Initiative on Maritime 

Observation and Analysis) yakni ekspedisi yang bertujuan untuk meningkatkan kerapatan observasi cuaca dan 

prediksi cuaca kelautan di Samudra Hindia," terangnya. 

 

Kerjasama strategis ini, lanjut Dwikorita, adalah bagian dari upaya BMKG untuk berdiri sejajar dengan pusat 

iklim global lainnya. Apalagi, letak Indonesia yang sangat strategis sehingga dapat memainkan peran penting 

dalam pemantauan cuaca dan iklim global. (*) 
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NEWS RELEASE 4 

Gempa Cianjur Disebabkan Sesar Cugenang, BMKG Dorong Pemkab Cianjur Relokasi 9 Desa 

 

JAKARTA (9 Desember 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mendorong 

Pemerintah Daerah Cianjur segera merelokasi permukiman warga di sepanjang zona patahan atau Sesar 

Cugenang. Area sesar seluas kurang 2lebih 9 kilometer persegi tersebut dinyatakan sebagai zona berbahaya 

untuk dihuni karena rawan gempabumi. 

 

"Pemicu gempa Cianjur Magnitudo 5.6 pada 21 November 2022 lalu adalah patahan atau Sesar Cugenang. Ini 

adalah sesar yang 3sudah teridentifikasi dalam survei yang dilakukan BMKG," ungkap Dwikorita dalam 

Konferensi Pers di Jakarta, Kamis (8/12). 

 

Dwikorita menyebut, karena jalur 4nya ada di wilayah Cugenang maka dinamakan Sesar Cugenang. 

Sebelumnya, kata dia, gempa 5tersebut diduga disebabkan aktivitas Sesar Cimandiri karena pusat gempa 

berada di dekat sesar tersebut. 

 

Namun setelah dilakukan analisis 6terkait mechanism dan sebaran titik gempa-gempa susulan, analisis citra 

satelit dan foto udara, serta survei lapangan secara 7serempak oleh BMKG terhadap pola sebaran dan 

karakteristik surface rupture (retakan/rekahan permukaan tanah), sebaran titik longsor, kelurusan morfologi, 

dan pola 8dampak kerusakan bangunan, maka disimpulkan bahwa gempa Cianjur disebabkan oleh sesar baru 

Cugenang. 

 

Dwikorita memaparkan, Sesar Cugenang 9terlihat sepanjang kurang lebih 9 kilometer dan melintasi sedikitnya 

9 desa. Dari 9 desa yang 10dihadiri Sesar Cugenang, delapan di antaranya termasuk Kecamatan Cugenang. 

Kedelapan desa itu di 11daerah Desa Ciherang, Desa Ciputri, Cibeureum, Nyalindung, Mangunkerta, 

Sarampad, Cibulakan, dan Desa Benjot. Satu desa terakhir, Nagrak, lokasinya di dalam wilayah Kecamatan 

Cianjur. 

 

"Karena Sesar Cugenang adalah 12sesar aktif, maka rentan kembali mengalami pergeseran atau deformasi, 

getaran dan kerusakan lahan, serta bangunan. Area sepanjang patahan harus 13dievakuasi dari peruntukkan 

sebagai permukiman, sehingga jika terjadi gempabumi kembali di titik yang sama, tidak ada korban jiwa 

maupun kerugian materil," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan, penemuan atau 14penentuan zona patahan baru ini sangat vital dalam mendukung 

proses rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai bangunan yang terdampak gempa, November lalu. Karena, jangan 

sampai dalam 15pelaksanaannya, rumah warga maupun berbagai fasilitas umum dan sosial lainnya kembali 

didirikan di jalur gempa tersebut. 
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Namun demikian, lanjut Dwikorita, 16wilayah tersebut bukan berarti tidak bisa dimanfaatkan. Menurutnya, 

area yang berada 17di jalur Sesar Cugenang tetap bisa dimanfaatkan untuk keperluan pertanian, kawasan 

konservasi, lahan resapan, maupun dikembangkan 18menjadi destinasi wisata dengan konsep ruang terbuka 

tanpa bangunan permanen. 

 

"Poin utamanya, area lintasan 19sesar Cugenang terlarang untuk bangunan tempat tinggal maupun bangunan 

permanen lainnya," pungkasnya. 

 

Sementara itu, turut hadir 20dalam konferensi pers tersebut yaitu Deputi Geofisika Dr. Suko Prayitno, Kepala 

Pusat Gempabumi dan Tsunami Dr. Daryono, M.Si, Plt.Kepala Pusat Seismologi Teknik, Geopotensial dan 

Tanda Waktu Dr. Muzli, M.Sc, serta Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Dr. Supriyanto Rohadi, 

M.Si, Koordinator BMKG Jawa Barat Teguh Rahayu, M.Si, serta seluruh anggota tim survey Sesar Cugenang. 

(***) 
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NEWS RELEASE 5  

Perkuat Sistem Peringatan Dini Tsunami, BMKG Bentuk Konsorsium Berisi Pakar dan Peneliti 

 

JAKARTA (25 Agustus 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) membentuk 

konsorsium Gempabumi dan Tsunami Indonesia (KGTI) guna memperkuat sistem peringatan dini tsunami. 

Konsorsium tersebut berisi para 2pakar dan peneliti gempabumi dan tsunami dari berbagai 

Kementerian/Lembaga terkait, Perguruan Tinggi, dan praktisi kebencanaan. 

 

"Konsorsium ini sebagai respon 3BMKG terhadap kecenderungan aktivitas gempabumi yang terus meningkat 

dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir dan juga adanya fakta bahwa mekanisme pembangkit tsunami 

semakin kompleks," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati dalam penandatangan Perjanjian Kerjasama 

(PKS) Sistem Processing InaTEWS Merah Putih dan Peluncuran KGTI di Jakarta, Kamis (25/8/2022). 

 

Dwikorita mengatakan, kehadiran KGTI 4tersebut juga guna semakin meningkatkan kemandirian bangsa untuk 

penguatan operasional Sistem Peringatan Dini Tsunami. Strategi ini, kata dia, 5dilakukan sebagai bagian dari 

ikhtiar dan komitmen BMKG dalam mewujudkan zero victim. 

 

KGTI sendiri dibagi dalam tiga kelompok kerja yaitu, pertama kelompok kerja gempabumi. Kedua, kelompok 

kerja tsunami. Dan ketiga, kelompok kerja 6bencana dan pengembangan/penguatan sistem monitoring, 

analisis, dan diseminasi gempabumi dan tsunami. Secara umum, lanjut Dwikorita, 7tujuan utama KGTI adalah 

mendukung pengembangan InaTEWS, memberikan evaluasi, dan rekomendasi terhadap sistem operasional 

monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami di BMKG. Dwikorita optimistis, kehadiran KGTI ini 

mampu memperkuat sistem peringatan dini tsunami yang dibangun oleh BMKG. 

 

"Pelibatan ahli, pakar, dan 8peneliti dari berbagai institusi dan perguruan tinggi tentunya akan semakin 

memperkuat BMKG, terutama terkait data dan informasi yang dihasilkan," ujarnya. 

 

Dwikorita menyebutkan sejumlah perguruan 9tinggi yang terlibat dalam konsorsium ini di antaranya 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Indonesia (UI), Institut Teknologi Bandung (ITB), dan Institut 

Teknologi Sepuluh November (ITS), serta beberapa pakar kebumian dari Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). 

 

Sejumlah manfaat yang diharapkan 10melalui dibentuknya KGTI bagi BMKG yaitu, pertama, memberikan 

masukan dalam pengembangan keilmuan dan teknologi untuk operasional Monitoring dan Analisis 

Gempabumi, yang meliputi strategi monitoring, pengolahan, analisis data, modelling, diseminasi, emerging 

teknologi, dan pengembangan aplikasi, untuk mendukung terwujudnya Sistem Monitoring, Processing dan 

Disseminasi yang handal. 
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Kedua, memberikan masukan dalam 11peningkatan keilmuan dan teknologi untuk operasional Peringatan Dini 

Tsunami, terutama dalam strategi dan kebijakan pengamatan tsunami, pengolahan dan analisis data tsunami, 

modelling, diseminasi dan layanan peringatan dini tsunami. Dan ketiga, memberikan masukan 12untuk evaluasi 

kinerja sistem monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami. 

 

Gerak Cepat Konsorsium 

 

Sementara itu, meski baru 13berjalan, tambah Dwikorita, KGTI telah melakukan berbagai langkah awal 

penguatan sistem peringatan dini tsunami. Contohnya, Kelompok Kerja Gempabumi 14sudah melakukan 

relokasi data gempa BMKG tahun 2009-2021 untuk identifikasi sesar aktif di Indonesia dan Model Bumi 

Regional dengan progress memodelkan kecepatan gelombang seismik regional untuk meningkatkan akurasi 

penentuan parameter gempabumi. Sedangkan Kelompok Kerja Tsunami 15akan membangun pemodelan 

tsunami atipikal Gunung Anak Krakatau (GAK), Gunung Ruang, Gunung Rokatenda, dan Gunung Gamkonora. 

 

Menurut Dwikorita, semakin cepat 16rencana ini bergerak maka akan semakin baik, mengingat hingga saat ini 

bencana gempabumi dan tsunami tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi. Ditambah fakta bahwa masih 17ada 

sumber gempa yang belum terpetakan dengan baik, terutama sumber gempa di bawah laut. 

 

Ditegaskan Dwikorita, identifikasi sumber 18asal gempa merupakan dasar dari mitigasi bencana, termasuk 

mengurangi risiko bencana tsunami. Harapannya, meskipun saat ini 19kemampuan InaTEWS sudah setara 

dengan Sistem Peringatan Dini Tsunami yang dioperasikan oleh negara-negara maju seperti Australia, Jepang, 

dan India, dengan lompatan teknologi yang akan dibangun bersama oleh Konsorsium Gempabumi dan Tsunami 

Indonesia diharapkan akan diwujudkan informasi peringatan dini yang lebih cepat, lebih tepat, dan lebih akurat. 

 

"Salah satu inovasi yang 20diupayakan. konsorsium gempabumi dan tsunami ini adalah Sistem Processing 

Gempabumi dan Tsunami Merah Putih. Sistem ini akan menjadi sistem processing yang handal karya anak 

bangsa menggantikan sistem processing gempabumi dan tsunami yang dioperasikan saat ini. Pembangunan 

sistem ini adalah wujud kemandirian bangsa dan kepedulian negara terhadap jaminan keselamatan bangsa dari 

ancaman bahaya gempa dan tsunami," pungkasnya. 

 

Turut hadir dalam acara tersebut mendampingi Kepala BMKG, diantaranya Deputi Bidang Geofisika, Suko 

Prayitno Adi, Plt. Kepala Pusat Gempabumi dan Tsunami, Daryono, Plt. Kepala Pusat seismologi Teknik 

Geofisika Potensial dan Tanda Waktu, Muzli, Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Supriyanto 

Rohadi, serta Plh. Kepala Pusat Jaringan Komunikasi, Ikky Asih. (*) 
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NEWS RELEASE 1  

BMKG Peringatkan Ancaman Bencana Hidrometeorologi  

Usai Gempa 

 

PASAMAN BARAT (28 Februari 2022) – Badan Meteorologi, Klimatologi dan 1Geofisika memperingatkan 

adanya ancaman lanjutan usai guncangan gempa magnitudo 6.2 yang terjadi Jumat, 26 Februari 2022 lalu. 

Ancaman yang dimaksud BMKG 2tersebut berupa adanya potensi longsor, banjir, dan banjir bandang di area 

hulu sungai lereng Gunung Talamau. 

 

"Untuk gempa InsyaAllah perkembangannya 3telah melandai. Artinya, gempa-gempa susulan yang terjadi 

semakin melemah menuju kestabilan," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati di Kabupaten Pasaman 

Barat, Sumatera Barat, MInggu (27/2). 

 

Dwikorita mengatakan, justru yang 4saat ini perlu diwaspadai adalah potensi bencana hidro meteorologi berupa 

potensi banjir ataupun banjir bandang serta longsor, mengingat saat ini masih musim penghujan. Masyarakat 

yang tinggal di 5daerah aliaran sungai pada lereng G. Talamau harus lebih waspada dan siaga karena potensi 

tersebut bisa sewaktu-waktu terjadi. 

 

"Jadi kewaspadaan masyarakat harus 6berubah, tidak lagi soal gempa tapi bencana akibat musim penghujan. 

Berdasarkan hasil survey, teridentifikasi 7arus banjir sedimen mencapai radius kurang lebih 200 m dari tepi 

sungai. Maka warga yang bermukim 8 dan beraktivitas di sepanjang aliran sungai yg mengalir dari lereng atas 

G. Talamau dihimbau untuk menghindari zona dalam radius 200 meter dari tepi sungai, apabila hujan turun di 

lereng gunung tersebut. Situasi ini diperkirakan akan 9 berlangsung hingga Maret - April," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyebut saat ini 10BMKG bersama Balai Wilayah Sungai (BWS) Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) terus melakukan upaya mitigasi guna mereduksi dampak jika sewaktu-waktu 

bencana hidrometeorologi menerjang. 

 

Pencegahan dilakukan BMKG dengan 11selalu memonitor cuaca dan intensitas hujan, serta BWS melakukan 

pengerukan sedimen lumpur atau material longsoran yang terjadi akibat gempa dan tersapu oleh hujan atau 

aliran sungai, dengan menggunakan alat berat, agar aliran air tidak meluap ke pemukiman warga. Upaya 

pengerukan ini juga 12diperlukan utk mencegah terbentuknya sumbatan material endapan longsoran pada 

lembah sungai. Sumbatan-sumbatan material tersebut 13sering terjadi akibat longsor saat gempa, dan akan 

berbahaya bila membendung aliran air hujan dan aliran sungai dari arah hulu. Pasalnya, bendung tersebut 

sewaktu- 14waktu dapat jebol bila air terus terakumulasi dan menekan, seiring dengan peningkatan curah hujan. 

 

BMKG, lanjut dia, secara 15lebih intensif terus melakukan monitoring cuaca dengan menggunakan Radar 

Cuaca, serta memberikan prakiraan dan peringatan dini potensi cuaca ekstrem di area hulu sungai lereng 

Gunung Talamau. 
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"Kami juga melakukan identifikasi 16lokasi bahaya di sempadan sungai dan sempadan lereng," ujarnya. 

 

Lakukan Survei Gempa 

 

Sementara itu, terkait gempa 17bumi, Dwikorita menyampaikan bahwa usai gempa melanda Pasaman Barat, 

BMKG langsung bergerak melakukan survei untuk memetakan tingkat kerentanan tanah terhadap guncangan 

gempa yg diverifikasi dengan pemetaan tingkat kerusakan bangunan. 

 

Tingkat kerentanan tanah dipetakan 18dengan melakukan pengukuran terhadap berbagai jenis tanah dan batuan 

di sekitar pusat gempa. 

BMKG juga terus memonitor 19dan memetakan gempa-gempa susulan, untuk memperkirakan kapan gempa 

susulan akan berakhir. 

 

Hasil survei disiapkan untuk 20dikomunikasikan kepada Pemerintah Daerah, agar secara ketat memperhatikan 

"building code" utk standard bangunan tahan gempa, terutama pada zona-zona yang rentan mengalami 

guncangan gempa. 

 

Dari hasil pengukuran tersebut, selanjutnya akan dipetakan secara faktual zona mana saja yang rentan 

mengalami guncangan kuat di kemudian hari 

"Nantinya akan terverifikasi, mana-mana daerah dengan tingkat kerentanan atau guncanga tinggi, menengah 

dan rendah, sebagai informasi bagi pemerintah daerah dalam melakukan pembangunan kembali wilayah," 

terangnya. 

 

Dalam kesempatan tersebut, Dwikorita juga menghimbau kepada para korban gempa untuk kembali ke rumah 

masing-masing apabila kondisi rumah masih utuh dan berkategori layak huni, serta rumah tsb berada di luar 

zona 200 meter dari tepi sungai, mengingat gempa-gempa susulan yang terjadi usai gempa utama semakin 

melemah. 

 

"Tidak usah percaya hoax atau kabar bohong yang sengaja disebarkan untuk menakut-nakuti masyakarat. 

Pastikan informasi yang diperoleh valid langsung dari BMKG. Silahkan pantau terus kanal-kanal komunikasi 

BMKG. Bukan hanya update soal gempa, namun juga kondisi cuaca dan peringatan dini," pungkasnya. 

 

Dalam survei lapangan tersebut, Kepala BMKG, didampingi Kepala Pusat Seismologi Teknik - Rahmat 

Triyono, Kepala Balai Besar Wilayah 1 BMKG - Darmawan, serta Koordinator BMKG Propinsi dan lima 

Kepala Stasiun BMKG di WIlayah Sumatra Barat. BMKG juga berkoordinasi dengan BNPB, Bupati 

Kabupaten Pasaman Barat beserta jajarannya, terutama Kalaksa BPBD dan Kepala Dinas Kominfo, serta 

bersinergi dengan Tim Balai Wilayah Sungai setempat. (*) 
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NEWS RELEASE 2  

Gelar SLG, BMKG Ingatkan Ancaman Gempa Bumi dan Tsunami Selatan Jawa 

 

CILACAP (28 Juli 2022) - Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, 1dan Geofisika (BMKG) Dwikorita 

Karnawati mengingatkan masyarakat akan ancaman gempa bumi dan tsunami di sepanjang selatan Pulau Jawa. 

Karenanya, Ia meminta pemerintah 2daerah dan masyarakat untuk terus meningkatkan kesiap-siagaan guna 

mengantisipasi skenario terburuk. 

 

"Cilacap yang berada di 3sepanjang Pantai Selatan Jawa menghadap langsung zona tumbukan lempeng antara 

lempeng Samudera Hindia dengan lempeng Eurasia. Dari hasil pemodelan tsunami 4dengan skenario terburuk, 

dikhawatirkan berpotensi terjadi tsunami dengan ketinggian lebih dari 10 meter di pantai Cilacap, sebagai 

akibat dari gempabumi dengan kekuatan M = 8,7 pada zona megathrust dalam tumbukan lempeng tersebut," 

ungkap Dwikorita saat membuka sekolah lapang gempa bumi (SLG) yang digelar BMKG Stasiun Geofisika 

Banjarnegara di Cilacap, Rabu (27/7). 

 

Kegiatan SLG tersebut dihadiri 5Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti, Bupati Cilacap Tatto Suwarto 

Pamuji, Kepala Pusat Gempa Bumi dan Tsunami Bambang Setiyo Prayitno, Kepala Stasiun Geofisika 

Banjarnegara Setyoajie Prayoedhie, Kepala Stasiun Meteorologi Tunggul Wulung Cilacap Taruna Mona 

Rachman, Kepala Badan Penanggulangan Bencana Saerah Kabupaten Cilacap - Wijonardi, dan sejumlah tamu 

undangan lain di Fave Hotel Cilacap. 

 

Dwikorita menyebut prakiraan skenario 6terburuk itu bukanlah ramalan, namun merupakan hasil kajian ahli 

dan pakar kegempaan. Namun perihal kapan waktunya 7itu, kata dia, hal tersebut belum dapat diketahui, 

mengingat hingga saat ini belum ada satupun teknologi yang mampu memprediksi kapan terjadinya gempa. 

 

Perhitungan skenario terburuk tersebut, 8menurut Dwikorita menjadi pijakan untuk mempersiapkan langkah-

langkah mitigasi. Sehingga, andai kata terjadi 9gempa bumi dan tsunami sewaktu-waktu, diharapkan 

pemerintah dan masyarakat sudah siap dan tahu apa-apa saja yang harus dilakukan, termasuk kapan dan kemana 

harus berlari menyelamatkan diri secara mandiri atau kelompok. 

 

"Masyarakat harus paham apa 10yang mesti dilakukan dan disiapkan, termasuk sarana prasarananya, 

keterampilan untuk menyelamatkan diri, jalur evakuasi, tempat aman yang semua harus sudah dipersiapkan 

secara matang. Apa lagi, khusus Kabupaten Cilacap, wilayah pantai merupakan kawasan padat penduduk, 

termasuk kantor pemerintahan, pusat perekonomian, dan lain sebagainya," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan bahwa BMKG 11bekerja sama dengan pemerintah daerah , BNPB/BPBD dan multi 

pihak terkait, rutin menggelar SLG di titik-titik rawan gempa bumi dan tsunami karena sangat bermanfaat untuk 

memberi edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan pemangku kepentingan di daerah dalam mengelola 

risiko dan bencana. 
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"Keterlibatan pihak swasta di 12kawasan industri di Kab. Cilacap juga sangat dinantikan dalam menguatkan 

Sistem Peringatan Dini Daerah yang telah dibangun dengan swadaya masyarakat dengan jumlah yang masih 

terbatas. Mengingat kawasan industri dan 13perekonomian di Pantai Cilacap juga masuk dalam zona rawan 

gempa dan tsunami, tentunya pihak swasta/industri harus bersiap pula dengan menguatkan Sistem Peringatan 

Dini di kawasan industri tersebut," imbuh Dwikorita. 

 

"Tanpa sistem mitigasi dan 14peringatan dini yang andal, dampak ikutan dari gempa dan tsunami di kawasan 

industri berpotensi memperparah intensitas kerusakan yang diakibatkan," lanjutnya 

 

Lewat SLG, BMKG memberikan 15informasi mengenai potensi bahaya gempabumi dan tsunami di daerah 

pelaksanaan. Sejak tahun 2021, pelaksanaan workshop SLG fokus pada edukasi gempabumi dan tsunami 

sekaligus menjadi wadah BMKG bersama masyarakat/komunitas untuk membentuk Masyarakat Siaga 

Tsunami (Tsunami Ready Community) untuk lebih menguatkan Ketangguhan Desa Tangguh Bencana 

(DESTANA) 

 

Pada pelaksanaan workshop SLG, 16BMKG juga membantu pemerintah daerah dengan memberikan Peta 

Bahaya Tsunami di lokasi pelaksanaan. Hal tersebut bertujuan agar 17menjadi acuan pemerintah daerah dalam 

menyusun mitigasi gempabumi dan tsunami di daerahnya. 

 

Sementara itu, Bupati Cilacap, Tatto Suwarto Pamuji, mengucapkan terimakasih dan memberikan apresiasi 

setinggi-tingginya kepada BMKG yang telah mengadakan SLG di Kabupaten Cilacap. 

 

"Gempa dan tsunami tidak 18satupun yang bisa memprediksi, semuanya dari Tuhan, dari Allah. Jadi mau tidak 

mau, suka tidak suka harus siap. Kesiapan ini harus disertai dengan edukasi melalui SLG ini," kata Bupati. 

 

Tatto juga berharap, peserta 19yang mengikuti SLG bisa menyerap ilmu yang diberikan, menularkan, 

menerapkan dan menjelaskan kepada masyarakat terkait mitigasi bencana. 

 

Anggota Komisi V DPR RI Novita Wijayanti mengatakan, bahwa seluruh anggota Komisi V DPR RI sepakat 

untuk mendukung agar anggaran untuk BMKG bisa maksimal sehingga bisa dimanfaatkan untuk hal-hal 

penting terkait kebencanaan. 

 

"Anggaran ini bisa digunakan 20untuk sarpras, penguatan SDM, dan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat 

serta relawan bisa maksimal dilaksanakan, sehingga bisa meminimalkan efek-efek dari gempa itu sendiri," 

tuturnya. 

 

Sekolah Lapang Gempabumi (SLG) diadakan selama dua hari mulai 27 - 28 Juli 2022. Kegiatan itu diikuti oleh 

60 peserta yang berasal dari berbagai kalangan seperti TNI, Polri, BASARNAS, SATPOL PP, PMI, perwakilan 

SKPD, Kecamatan, Kelurahan/Desa, relawan dan masyarakat umum. (*) 
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NEWS RELEASE 3 

BMKG: Fenomena La Nina Triple Dip Jadi Ancaman Negara-negara di Dunia 

 

JAKARTA (14 Oktober 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mengatakan 

fenomena La Nina "triple-dip" 2020-2023 (tiga tahun beruntun) menjadi ancaman bagi banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. 

 

Fenomena tersebut sebelumnya pernah 2terjadi dari 1973-1975 serta 1998-2001. Fenomena ini akan 

berpengaruh 3terhadap pola cuaca - iklim di Indonesia. Salah satunya menyebabkan sebagian 4wilayah 

Indonesia mengalami musim hujan lebih awal. 

 

La Nina sendiri adalah 5fenomena mendinginnya suhu permukaan laut (SML) di Samudra Pasifik bagian 

tengah dan timur di bawah kondisi normalnya. 

 

Di sisi lain, pendinginan 6suhu di Samudra Pasifik tersebut diikuti oleh menghangatnya SML di perairan 

Indonesia sehingga menggiatkan pertumbuhan awan awan hujan dan meningkatkan curah hujan di wilayah 

Indonesia secara umum. 

 

Fenomena ini sudah dimulai 7pada pertengahan 2020 dan diprediksi akan tetap berlangsung hingga akhir tahun 

2022 dan kemungkinan berlanjut hingga awal tahun 2023, sehingga dinamai "Triple Dip". 

 

Hal tersebut mengemuka dalam 8kegiatan Mini Symposium 17th Annual Indonesia - U.S. BMKG - NOAA 

Partnership Workshop yang dilaksanakan secara virtual, Jumat (14/10/2022). Hadir sebagai pembicara dalam 

acara tersebut diantaranya Sidney Thurston, Ph.D, Dr. Andri Ramdhani, Prof Mike McPhadden, Dr. Amsari 

Setiawan, dan Dr. Chidong Zhang. 

 

"Triple Dip La Nina 9merupakan fenomena unik. Masyarakat dan pemerintah pusat 10hingga daerah perlu 

mewaspadai terjadinya bencana hidrometeorologi basah seperti banjir, bandang, angin kencang, cuaca ekstrem, 

tanah longsor, dan lain sebagainya," tutur Dwikorita. 

 

Dipaparkan Dwikorita, pola cuaca 11La Nina adalah salah satu dari tiga fase El Nino Southern Oscillation 

(ENSO). Ini mengacu pada suhu 12permukaan laut dan arah angin di Pasifik dan dapat beralih antara fase 

hangat yang disebut El NiNo, fase yang lebih dingin dengan sebutan La Nina, dan fase netral. 

 

Fenomena La Nina membawa 13dampak peningkatan curah hujan di banyak tempat di Indonesia, meski 

sebenarnya dampak La Nina tidak pernah sama karena dipengaruhi faktor lainnya. 
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"Yang perlu juga diwaspadai 14yaitu penyakit yang biasa muncul di musim hujan, mulai dari diare, demam 

berdarah, Leptospirosis, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), penyakit kulit, dan lain sebagainya. Semua 

harus bersiap," imbuhnya. 

 

Perkuat Kerjasama dengan NOAA 

Sementara itu, dalam kesempatan 15tersebut Dwikorita juga menyampaikan bahwa BMKG berkolaborasi 

dengan National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) guna memperkuat sistem peringatan dini 

di Indonesia mengantisipasi dahsyatnya arus perubahan iklim. Kerjasama tersebut dikoordinasikan oleh Kapus 

Diklat BMKG Dr. Nelly Florida Riama. 

 

Kolaborasi yang dilakukan berupa 16uji dan analisis guna peningkatan akurasi informasi cuaca dan iklim di 

Indonesia. Selain itu juga digelar workshop, seminar, simposium, dan berbagai pelatihan lain guna 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) BMKG. 

 

Dwikorita mengatakan, kerjasama BMKG 17dengan NOAA telah berlangsung cukup lama, dan telah 

diwujudkan dalam berbagai macam program bersama. Salah satunya yang merupakan 18kegiatan rutin tahunan 

yakni dengan melakukan pelayaran ke Samudra Hindia untuk melakukan perawatan Buoy serta melakukan 

pengukuran variabel laut hingga kedalaman 5000 meter. Hasil dari pengukuran ini 19kemudian dianalisis 

bersama dan disajikan dalam tulisan ilmiah yang dipresentasikan dalam seminar internasional. 

 

"BMKG dan NOAA juga 20melaksanakan kegiatan Indonesia Prima (Indonesia Program Initiative on 

Maritime Observation and Analysis) yakni ekspedisi yang bertujuan untuk meningkatkan kerapatan observasi 

cuaca dan prediksi cuaca kelautan di Samudra Hindia," terangnya. 

 

Kerjasama strategis ini, lanjut Dwikorita, adalah bagian dari upaya BMKG untuk berdiri sejajar dengan pusat 

iklim global lainnya. Apalagi, letak Indonesia yang sangat strategis sehingga dapat memainkan peran penting 

dalam pemantauan cuaca dan iklim global. (*) 
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NEWS RELEASE 4 

Gempa Cianjur Disebabkan Sesar Cugenang, BMKG Dorong Pemkab Cianjur Relokasi 9 Desa 

 

JAKARTA (9 Desember 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) mendorong 

Pemerintah Daerah Cianjur segera merelokasi permukiman warga di sepanjang zona patahan atau Sesar 

Cugenang. Area sesar seluas kurang 2lebih 9 kilometer persegi tersebut dinyatakan sebagai zona berbahaya 

untuk dihuni karena rawan gempabumi. 

 

"Pemicu gempa Cianjur Magnitudo 5.6 pada 21 November 2022 lalu adalah patahan atau Sesar Cugenang. Ini 

adalah sesar yang 3telah teridentifikasi dalam survei yang dilakukan BMKG," ungkap Dwikorita dalam 

Konferensi Pers di Jakarta, Kamis (8/12). 

 

Dwikorita menyebut, karena jalur 4gempa ada di wilayah Cugenang maka dinamakan Sesar Cugenang. 

Sebelumnya, kata dia, gempa 5tersebut diduga disebabkan aktivitas Sesar Cimandiri karena pusat gempa 

berada di dekat sesar tersebut. 

 

Namun setelah dilakukan analisis 6terhadap mechanism dan sebaran titik gempa-gempa susulan, analisis citra 

satelit dan foto udara, serta survei lapangan secara 7lanjut oleh BMKG terhadap pola sebaran dan karakteristik 

surface rupture (retakan/rekahan permukaan tanah), sebaran titik longsor, kelurusan morfologi, dan pola 
8dampak kerusakan bangunan, maka disimpulkan bahwa gempa Cianjur disebabkan oleh sesar baru Cugenang. 

 

Dwikorita memaparkan, Sesar Cugenang 9di sepanjang kurang lebih 9 kilometer dan melintasi sedikitnya 9 

desa. Dari 9 desa yang 10dilewati Sesar Cugenang, delapan di antaranya termasuk Kecamatan Cugenang. 

Kedelapan desa itu di 11daerah Desa Ciherang, Desa Ciputri, Cibeureum, Nyalindung, Mangunkerta, 

Sarampad, Cibulakan, dan Desa Benjot. Satu desa terakhir, Nagrak, lokasinya di dalam wilayah Kecamatan 

Cianjur. 

 

"Karena Sesar Cugenang adalah 12sesar aktif, maka rentan kembali mengalami pergeseran atau deformasi, 

getaran dan kerusakan lahan, serta bangunan. Area sepanjang patahan harus 13ditutup dari peruntukkan sebagai 

permukiman, sehingga jika terjadi gempabumi kembali di titik yang sama, tidak ada korban jiwa maupun 

kerugian materil," imbuhnya. 

 

Dwikorita menyampaikan, penemuan atau 14idenrifikasi zona patahan baru ini sangat vital dalam mendukung 

proses rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai bangunan yang terdampak gempa, November lalu. Karena, jangan 

sampai dalam 15pelaksanaannya, rumah warga maupun berbagai fasilitas umum dan sosial lainnya kembali 

didirikan di jalur gempa tersebut. 

 

Namun demikian, lanjut Dwikorita, 16wilayah tersebut bukan berarti tidak bisa dimanfaatkan. Menurutnya, 

area yang berada 17di jalur Sesar Cugenang tetap bisa dimanfaatkan untuk keperluan pertanian, kawasan 
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konservasi, lahan resapan, maupun dikembangkan 18sebagai destinasi wisata dengan konsep ruang terbuka 

tanpa bangunan permanen. 

 

"Poin utamanya, area lintasan 19sesar Cugenang terlarang untuk bangunan tempat tinggal maupun bangunan 

permanen lainnya," pungkasnya. 

 

Sementara itu, turut hadir 20dalam konferensi pers tersebut yaitu Deputi Geofisika Dr. Suko Prayitno, Kepala 

Pusat Gempabumi dan Tsunami Dr. Daryono, M.Si, Plt.Kepala Pusat Seismologi Teknik, Geopotensial dan 

Tanda Waktu Dr. Muzli, M.Sc, serta Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Dr. Supriyanto Rohadi, 

M.Si, Koordinator BMKG Jawa Barat Teguh Rahayu, M.Si, serta seluruh anggota tim survey Sesar Cugenang. 

(***) 
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NEWS RELEASE 5  

Perkuat Sistem Peringatan Dini Tsunami, BMKG Bentuk Konsorsium Berisi Pakar dan Peneliti 

 

JAKARTA (25 Agustus 2022) - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 1Geofisika (BMKG) membentuk 

konsorsium Gempabumi dan Tsunami Indonesia (KGTI) guna memperkuat sistem peringatan dini tsunami. 

Konsorsium tersebut berisi para 2pakar dan peneliti gempabumi dan tsunami dari berbagai 

Kementerian/Lembaga terkait, Perguruan Tinggi, dan praktisi kebencanaan. 

 

"Konsorsium ini sebagai respon 3BMKG terhadap kecenderungan aktivitas gempabumi yang terus meningkat 

dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir dan juga adanya fakta bahwa mekanisme pembangkit tsunami 

semakin kompleks," ungkap Kepala BMKG, Dwikorita Karnawati dalam penandatangan Perjanjian Kerjasama 

(PKS) Sistem Processing InaTEWS Merah Putih dan Peluncuran KGTI di Jakarta, Kamis (25/8/2022). 

 

Dwikorita mengatakan, kehadiran KGTI 4ini juga guna semakin meningkatkan kemandirian bangsa untuk 

penguatan operasional Sistem Peringatan Dini Tsunami. Strategi ini, kata dia, 5dilakukan sebagai bagian dari 

ikhtiar dan komitmen BMKG dalam mewujudkan zero victim. 

 

KGTI sendiri dibagi dalam tiga kelompok kerja yaitu, pertama kelompok kerja gempabumi. Kedua, kelompok 

kerja tsunami. Dan ketiga, kelompok kerja 6bencana dan pengembangan/penguatan sistem monitoring, 

analisis, dan diseminasi gempabumi dan tsunami. Secara umum, lanjut Dwikorita, 7tugas utama KGTI adalah 

mendukung pengembangan InaTEWS, memberikan evaluasi, dan rekomendasi terhadap sistem operasional 

monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami di BMKG. Dwikorita optimistis, kehadiran KGTI ini 

mampu memperkuat sistem peringatan dini tsunami yang dibangun oleh BMKG. 

 

"Pelibatan ahli, pakar, dan 8peneliti dari berbagai institusi dan perguruan tinggi tentunya akan semakin 

memperkuat BMKG, terutama terkait data dan informasi yang dihasilkan," ujarnya. 

 

Dwikorita menyebutkan sejumlah perguruan 9tinggi yang terlibat dalam konsorsium ini di antaranya 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Indonesia (UI), Institut Teknologi Bandung (ITB), dan Institut 

Teknologi Sepuluh November (ITS), serta beberapa pakar kebumian dari Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). 

 

Sejumlah manfaat yang diharapkan 10melalui dibentuknya KGTI bagi BMKG yaitu, pertama, memberikan 

masukan dalam pengembangan keilmuan dan teknologi untuk operasional Monitoring dan Analisis 

Gempabumi, yang meliputi strategi monitoring, pengolahan, analisis data, modelling, diseminasi, emerging 

teknologi, dan pengembangan aplikasi, untuk mendukung terwujudnya Sistem Monitoring, Processing dan 

Disseminasi yang handal. 
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Kedua, memberikan masukan dalam 11studi keilmuan dan teknologi untuk operasional Peringatan Dini 

Tsunami, terutama dalam strategi dan kebijakan pengamatan tsunami, pengolahan dan analisis data tsunami, 

modelling, diseminasi dan layanan peringatan dini tsunami. Dan ketiga, memberikan masukan 12untuk evaluasi 

kinerja sistem monitoring gempabumi dan peringatan dini tsunami. 

 

Gerak Cepat Konsorsium 

 

Sementara itu, meski baru 13berjalan, tambah Dwikorita, KGTI telah melakukan berbagai langkah awal 

penguatan sistem peringatan dini tsunami. Contohnya, Kelompok Kerja Gempabumi 14sudah melakukan 

relokasi data gempa BMKG tahun 2009-2021 untuk identifikasi sesar aktif di Indonesia dan Model Bumi 

Regional dengan progress memodelkan kecepatan gelombang seismik regional untuk meningkatkan akurasi 

penentuan parameter gempabumi. Sedangkan Kelompok Kerja Tsunami 15akan membangun pemodelan 

tsunami atipikal Gunung Anak Krakatau (GAK), Gunung Ruang, Gunung Rokatenda, dan Gunung Gamkonora. 

 

Menurut Dwikorita, semakin cepat 16pembangunan ini bergerak maka akan semakin baik, mengingat hingga 

saat ini bencana gempabumi dan tsunami tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi. Ditambah fakta bahwa 

masih 17banyak sumber gempa yang belum terpetakan dengan baik, terutama sumber gempa di bawah laut. 

 

Ditegaskan Dwikorita, identifikasi sumber 18bahaya gempa merupakan dasar dari mitigasi bencana, termasuk 

mengurangi risiko bencana tsunami. Harapannya, meskipun saat ini 19kompetensi InaTEWS sudah setara 

dengan Sistem Peringatan Dini Tsunami yang dioperasikan oleh negara-negara maju seperti Australia, Jepang, 

dan India, dengan lompatan teknologi yang akan dibangun bersama oleh Konsorsium Gempabumi dan Tsunami 

Indonesia diharapkan akan diwujudkan informasi peringatan dini yang lebih cepat, lebih tepat, dan lebih akurat. 

 

"Salah satu inovasi yang 20dilakukan. konsorsium gempabumi dan tsunami ini adalah Sistem Processing 

Gempabumi dan Tsunami Merah Putih. Sistem ini akan menjadi sistem processing yang handal karya anak 

bangsa menggantikan sistem processing gempabumi dan tsunami yang dioperasikan saat ini. Pembangunan 

sistem ini adalah wujud kemandirian bangsa dan kepedulian negara terhadap jaminan keselamatan bangsa dari 

ancaman bahaya gempa dan tsunami," pungkasnya. 

 

Turut hadir dalam acara tersebut mendampingi Kepala BMKG, diantaranya Deputi Bidang Geofisika, Suko 

Prayitno Adi, Plt. Kepala Pusat Gempabumi dan Tsunami, Daryono, Plt. Kepala Pusat seismologi Teknik 

Geofisika Potensial dan Tanda Waktu, Muzli, Plt. Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, Supriyanto 

Rohadi, serta Plh. Kepala Pusat Jaringan Komunikasi, Ikky Asih. (*) 
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